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ABSTRAK.  Penelitian ini berjudul, “Kompositum Bahasa Indonesia dalam Media Sosial Daring: Suatu Kajian 
Morfologis.” Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif-deskriptif dengan teknik pengumpulan  
data menggunakan  teknik catat. Sumber data yang digunakan adalah surat kabar yang ada di media sosial daring, yaitu  
Kompas, Republika, Detikcom, Sindonews, dan Antaranews yang terbit pada  tahun 2021--2024.  Penganalisisan data 
menggunakan metode distribusional (metode agih) dengan pendekatan morfologis. Teori yang digunakan pada penelitian 
ini adalah morfem, kata, dan proses morfologis. Masalah yang dikaji pada penelitian ini adalah karakteristik kompositum, 
pembentukan kompositum, dan klasifikasi kompositum. Berdasarkan analisis data, ditemukan  5 kompositum berdasarkan 
karakteristik, 7 kompositum berdasarkan pembentukannya, dan 22 kompositum berdasarkan klasifikasinya, yaitu 
5 kompositum yang satu unsur terikat pada unsur yang lain, 12 kompositum, yaitu kedua unsurnya sudah padu, dan 5 
kompositum, yaitu kedua unsurnya dapat berdiri sendiri (ditulis terpisah). Kompositum-kompositum itu dapat dideskripsikan 
secara konstruktif, yaitu dasar-dasar (tas ransel), dasar-turunan, (meja belajar), dan turunan-dasar (penghapus pensil). Selain 
itu, dapat diungkapkan pula  secara kategorial, yaitu nomina-verba (meja makan), nomina-nomina (mobil listrik), nomina-
numeralia (Pulau Seribu), nomina-adjektiva (pakaian dalam), verba-nomina (cuci tangan), adjektiva-nomina (mahasiswa), 
dan adjektiva-verba (sukarela). 

Kata kunci: kompositum; karakteristik; klasifikasi; proses morfologis; media sosial daring

ABSTRACT. This research is entitled, “Indonesian Language Composite in Online Social Media, a Morphological 
Study.” The method used in this research is a qualitative-descriptive method with data collection techniques using note-
taking techniques. The data sources used are newspapers on online social media, namely Kompas, Republika, Detikcom, 
Sindonews, and Antaranews published in 2021-2024. Data analysis uses a distributional method (agih method) with a 
morphological approach. The theory used in this research is morphemes, words, and morphological processes. The problems 
studied in this research are the characteristics of the composite, the formation of the composite, and the classification of 
the composite. Based on data analysis, 5 composites were found based on characteristics, 7 composites based on their 
formation, and 22 composites based on their classification, namely 5 composites where one element is bound to another 
element, 12 composites, namely both elements are integrated, and 5 composites, namely both elements can stand alone 
(written separately). These composites can be described constructively, namely basics (backpack), basic derivatives (study 
table), and basic derivatives (pencil eraser). Apart from that, it can also be expressed categorically, namely noun-verb 
(dining table), noun-noun (electric car), noun-numeralia (Thousand Islands), noun-adjective (underwear), verb-noun (wash 
your hands), adjective-noun (student), and adjective-verb (voluntary).

Key words: compositum; characteristics; classification; morphological processes; online social media

PENDAHULUAN

Secara umum mengkaji suatu bahasa tidaklah 
dapat dipisahkan dari dua kategori besar, yaitu kajian 
secara secara teoretis dan praktis. Secara teoretis 
(bersangkut paut dengan suatu teori),  bahasa itu 
didefinisikan  sebagai lambang bunyi ujaran manusia 
yang mengungkapkan ide, gagasan, pesan (bermakna), 
sedangkan secara praktis (bersangkut paut dengan 
penerapan keseharian) bahasa  yang digunakan 
manusia itu dapat  berupa  lisan dan tulis yang dapat 
dimanfaatkan  sebagai sarana untuk berkomunikasi 
sesama manusia (Sofyan, 2019: 2). Selain itu, 
Bahasa merupakan alat komunikasi, sebagai alat 
komunikasi, bahasa menjadi salah satu bidang yang 
dipelajari oleh manusia (Yudo dan Kushartini, 2024: 
26);  Wagiati, dkk. (2022:271) mengatakan bahwa 
secara praktis, bahasa merupakan bagian integral 

dari kehidupan masyarakat penuturnya. Sejalan 
dengan penelitian bahasa, haruslah dilibatkan ilmu 
bahasa (linguistik) karena pada dasarnya objek dari 
linguistik itu adalah bahasa, baik bahasa lisan maupun 
bahasa tulis (Alwasilah, 1990: 57—58). Menurut 
penggolongannya, ilmu bahasa (linguistik) dapat 
terbagi menjadi mikrolinguistik dan makrolinguistik. 
Mikrolinguistik merupakan kajian linguistik yang 
memperhatikan aspek dalam, keberadaanya lebih 
sempit, sedangkan makrolinguistik ialah kajian 
aspek luar dari linguistik yang berkolaborasi dengan 
disiplin ilmu di luar linguistik, keberadaanya lebih 
luas daripada mikrolinguistik. Mikrolinguistik dapat 
meliputi fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, 
leksikologi, dan wacana;  makrolinguistik, antara 
lain, mencakup sosiolinguistik, etnolinguistik, 
psikolinguistik, dan linguistik forensik (Sofyan, dkk. 
2024: 36).
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Di antara objek kajian mikrolinguistik adalah 
morfologi; morfologi mengkaji seluk beluk struktur 
morfem menjadi suatu kata   (Badudu, 1993: 66 dan 
Putrayasa, 2008: 3). Morfem adalah satuan dasar 
bahasa terkecil dari satuan gramatikal yang dapat 
berdiri sendiri atau terikat pada yang lain dan yang 
memiliki makna  (Verhaar, 2004: 97—98 dan Arifin 
dan Junaiyah, 2007: 2). Kridalaksana (2008: 110) 
berpendapat bahwa kata ialah satuan bahasa yang 
dapat berdiri sendiri  terjadi  dari morfem tunggal, 
misalnya,  batu, rumah, dan datang atau gabungan  
morfem (bebas dan terikat), misalnya,  pejuang, 
mengikuti, dan Pancasila. Berdasarkan wujud 
konstruksinya, kata terdiri atas kata tunggal dan 
kata turunan. Kata tunggal merupakan kata yang 
dibentuk oleh morfem dasar yang umumnya, yaitu 
morfem bebas, misalnya,  duduk, darat, dan mobil, 
sedangkan kata turunan ialah kata yang dibentuk 
melalui pengimbuhan, yaitu gabungan morfem 
bebas dan morfem terikat, misalnya, menduduki 
dan pengkajian (Alwi, dkk., 2003:29—30). Dalam 
bahasa Indonesia, misalnya, pembentukan suatu 
kata itu diperoleh melalui proses morfologis 
(proses morfologik); proses morfologis merupakan 
pengubahan leksem tertentu menjadi suatu kata 
(Kridalaksana, 2008: 202); proses membentuk 
suatu kata dengan cara menggabungkan morfem 
yang satu dengan morfem yang lain (Samsuri, 
1991: 190); proses membentuk suatu kata dari 
satuan lainnya berupa bentuk dasar (Ramlan 1987: 
51). Proses morfologis (proses morfologik) dapat 
terbentuk melalui afiksasai, misalnya, penelitian), 
reduplikasi merupakan satu proses morfologis yang 
menghasilkan bentukan kata  dan makna gramatikal 
baru  melalui pengulangan kata, misalnya, baca-
baca (Lutfitasari, dkk., 2024:1);  kata majemuk/
kompositum (rumah sakit), dan abreviasi (Unpad). 
Pada penelitian ini proses morfologis yang dikaji 
adalah kompositum (kata majemuk). Selanjutnya, 
istilah yang digunakan adalah kompositum. Sugono, 
dkk. (2008: 633) mengatakan bahwa kompositum 
merupakan perpaduan dari morfem dasar yang 
semuanya berstatus sebagai kata yang memiliki  
pola fonologis, gramatikal, dan semantis yang 
khusus menurut kaidah bahasa tertentu; kompositum 
ialah proses memadukan atau memajemukkan dua 
leksem atau lebih untuk membentuk suatu kata 
(Kridalaksana, 1992: 104). Suatu satuan bahasa 
dapat dikatakan kompositum bila berkarakteristik 
sebagai berikut:
a.	 Ketaktersisipan ialah di antara komponen/unsur 

kompositum itu tidak dapat disisipi satuan bahasa 
apapun, misalnya, rumah sakit, tidak dapat disispi 
menjadi *rumah yang sakit atau *rumah itu sakit.

b.	 Ketakterluasan ialah setiap unsur/komponen 
dari kompositum itu tidak dapat diperluas satu 
demi satu, harus diperluas secara utuh, misalnya, 
rumah sakit, tidak dapat diperluas menjadi 
*rumah Hasan sakit Sadikin seharusnya Rumah 
Sakit Hasan Sadikin.

c.	 Ketakterbalikan ialah setiap unsur/komponen 
kompositum satu dengan yang lain tidak dapat 
dipertukarkan,misalnya, rumah sakit, tidak dapat 
dibalikkan urutannya menjadi *sakit rumah.

d.	 Selain yang dikemukan Kridalaksana tersebut, 
penulis berpendapat bahwa kompositum bercirikan 
pula memiliki kebaruan makna. Dengan kata lain, 
perpaduan satuan bahasa itu (leksem, morfem, 
kata) itu dapat menghasilkan makna baru, 
misalnya, rumah sakit, maknanya bukan suatu 
rumah yang sakit, melainkan tempat orang 
berobat atau tempat orang sakit dirawat untuk 
diobati.

         
Selanjutnya, penelitian-penelitian yang ber-

kaitan dengan kompositum  adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Putra, dkk. (2022: 155) berbicara 
tentang  kata majemuk dalam bahasa Indonesia sudah 
memiliki kategori sintaktis, seperti nomina, verba, 
atau adjektiva;  (proses) pembentukan kata majemuk 
dapat berupa kata kompleks yang dikombinasikan 
dengan kata dasar, seperti pada kata mengerti pada 
kata majemuk salah mengerti; jika dilihat dari segi 
relasi makna, kata majemuk dalam bahasa Indonesia 
memiliki juga makna endosentrik dan eksosentrik. 
Selain itu, Naufalia (2022:182) mengungkapkan 
pula bahwa kata majemuk atau kompositum  nama 
objek wisata di Cianjur ini paling banyak merupakan 
kompositum nomina endosentris yang tersusun 
atas kategori nomina+nomina dan merupakan 
kompositum tidak setara, yaitu kata majemuk yang 
unsur-unsurnya tidak sederajat, misalnya, Curug 
Pancuran, Patrol Valley, De Ratna, Agro Teknopark.  
Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Loe (2023: 89) menyatakan bahwa kata majemuk 
itu memiliki dua ciri, yaitu dari segi konstruksi dan 
jenis unsurnya. Dari segi konstruksi kata majemuk 
ditemukan ada  unsur  pertama  diterangkan  (D)  
dan  unsur  kedua  (M)  dibagi  atas  dua  jenis, yaitu  
unsur  kedua  berkelas  kata  sifat,  dan   unsur  kedua  
bukan  kata  sifat. Dari  segi struktur  kata  majemuk  
dibentuk  dari  dua  morfem  dan  tiga  morfem. Kata 
majemuk dua morfem, yaitu [doiʔ+lae] dan, kata 
majemuk tiga morfem, yaitu [doiʔ+modo+mbolo]. 
Kata majemuk dalam dialek Dengka didominasi 
oleh kata majemuk endosentris. 

Sejalan dengan penelitian-penelitian yang telah 
dipaparkan, tampak bahwa penelitian-penelitian 
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itu belum fokus pada eksistensi kompositum. 
Oleh karena itu, pada penelitian kompositum ini, 
difokuskan pada pengontrolan karakteristik, proses 
terbentuknya (pembentukan kompositum), dan 
klasifikasasi kompositum (dalam bahasa Indonesia)  
dari sudut pandang morfolologis.

METODE

Pada penelitian ini dikaji penggunaan kom-
positum dari segi karakteristik, terbentuknya 
kompositum, dan klasifikasi kompositum dari sudut 
pandang morfolologis yang terdapat dalam media 
sosial daring berbahasa Indonesia. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut, metode yang diterapkan pada 
penelitian ini adalah metode kualitatif-deskriptif, 
yaitu tahap kegiatan penelitian yang menghasilkan 
data secara deskriptif berupa data tulisan yang 
ada di masyarakat; metode penelitian ini memiliki 
tujuan mengungkapkan gambaran data secara 
faktual dan akurat terkait dengan sifat dan fenomena 
(Djajasudarma, 2006: 9-10).  Pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode simak dengan 
teknik dasar catat (Sudaryanto, 1993:133). Metode 
yang digunakan metode catat, yaitu mencatat dan 
mengklasifikasikan  penggunaan kompositum dari 
segi karakteristik, pembentukannya, dan klasifikasi 
kompositum dari sumber data yang digunakan. 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode 
agih atau distribusional (Djajasudarma, 2006: 69). 
Data yang digunakan merupakan data variatif, yaitu 
surat kabar yang terdapat pada media sosial daring, 
yaitu Kompas, Republika, Detikcom, Sindonews, dan 
Antaranews yang terbit pada  tahun 2021--2024. 

Penggunaan surat kabar pada media sosial 
daring sebagai sumber data dengan pertimbangan 
karena di dalamnya terdapat 34 data yang diperlukan 
dalam peneitian ini. Data kalimat yang disajikan ialah 
kalimat  utuh (kalimat simpleks dan kompleks), yaitu 
kalimat yang berisikan seputar kompositum. Data 
ditulis dalam bentuk aksara ortografis ditebalkan. 
Setiap data  disertai identitas sumber data, yaitu 
berupa link/tautan yang ditulis di akhir data. Data 
diurut menggunakan angka Arab. Prosedur penelitian  
adalah pengumpulan data, pengklasifikasian data, 
pemilahan data, penganalisisan data, penyimpulan 
hasil penelitian, dan penyusunan  dalam bentuk artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan ini dibicarakan 
terkait dengan keberadaan kompositum dalam Bahasa 
Indonesia, yaitu karakteristik, pembentukan, dan 
klasifikasi kompositum.

Karakteristik Kompositum
Berikut ini adalah data (-data) yang di dalamnya 

menunjukkan karakteristik kompositum. 
(1)	 Kapolres Metro Jakarta Utara Kombes Polisi 

Gideon Arif Setyawan membantu Pondok 
Tahfidz Apung di Kampung Nelayan Kamal 
Muara, Penjaringan,     berupa 80 meja belajar 
untuk mengaji bagi para santri. (Nasution, 2024). 

(2)	 Kebun Binatang Surabaya (KBS) di Kota 
Surabaya, Jawa Timur, siap menyambut 
masyarakat saat libur Lebaran 2024 (Kurnia dan 
Fitrat. 2024).

(3)	 Saat itu saksi yang tengah membersihkan kali 
menemukan adanya sebuah tas ransel di lokasi 
(Noviansah, 2024).

(4)	 Kunci inggris dianggap peralatan yang wajib 
tersedia di setiap rumah  (Primus, 2023).

(5)	 Penghapus pensil atau karet penghapus sampai 
sekarang adalah salah satu perlengkapan 
sekolah (Primus, 2023).

Pada kalimat (1) sampai dengan (5) tampak 
kompositum, yaitu meja belajar, kebun binatang,  
tas ransel, kunci inggris, dan penghapus pensil. 
Berdasarkan karakteristik kompositum, kelima 
gabungan kata itu tidak dapat dibalikkan urutannya, 
tidak dapat disisipi unsur lain, dan tidak dapat 
diperluas setiap unsurnya. Jika ketiga   hal tersebut 
dilakukan, kompositum itu menjadi tidak gramatikal 
(tidak berterima).
Urutan Dibalik
(*1a) Kapolres Metro Jakarta Utara Kombes Polisi 

Gideon Arif Setyawan membantu Pondok 
Tahfidz Apung di Kampung Nelayan Kamal 
Muara, Penjaringan, berupa 80  belajar meja 
untuk mengaji bagi para santri. 

(*2a) Binatang Kebun Surabaya (KBS) di Kota 
Surabaya, Jawa Timur, siap menyambut 
masyarakat saat libur Lebaran 2024. 

(*3a) Saat itu saksi yang tengah membersihkan kali 
menemukan adanya sebuah ransel tas di 
lokasi.

(*4a) Inggris kunci dianggap peralatan yang wajib 
tersedia di setiap rumah. 

(*5a) Pensil penghapus pensil atau karet penghapus 
sampai sekarang adalah salah satu perleng-
kapan sekolah.

Disispi Unsur Lain
(*1b) Kapolres Metro Jakarta Utara Kombes Polisi 

Gideon Arif Setyawan membantu Pondok 
Tahfidz Apung di Kampung Nelayan Kamal 
Muara, Penjaringan, berupa 80  meja yang 
belajar untuk mengaji bagi para santri. 
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(*2b) Kebun itu binatang Surabaya (KBS) di 
Kota Surabaya, Jawa Timur, siap menyambut 
masyarakat saat libur Lebaran 2024. 

(*3b) Saat itu saksi yang tengah membersihkan kali 
menemukan adanya sebuah tas ini ransel  di 
lokasi.

(*4b) Kunci dan  inggris dianggap peralatan yang 
wajib tersedia di setiap rumah. 

(*5b) Penghapus ini pensil  atau karet penghapus 
sampai sekarang adalah salah satu perleng-
kapan sekolah.

Diperluas Setiap Unsur
(*1c) Kapolres Metro Jakarta Utara Kombes Polisi 

Gideon Arif Setyawan membantu Pondok 
Tahfidz Apung di Kampung Nelayan Kamal 
Muara, Penjaringan, berupa 80  meja kayu 
belajar keras untuk mengaji bagi para santri. 

(*2c) Kebun luas binatang liar Surabaya (KBS) di 
Kota Surabaya, Jawa Timur, siap menyambut 
masyarakat saat libur Lebaran 2024. 

(*3c) Saat itu saksi yang tengah membersihkan kali 
menemukan adanya sebuah tas ibu ransel 
saya  di lokasi.

(*4c) Kunci baru  inggris merdeka dianggap 
peralatan yang wajib tersedia di setiap rumah. 

(*5c) Penghapus lama pensil baru  atau karet 
penghapus sampai sekarang adalah salah satu 
perlengkapan sekolah.

Untuk lebih jelasnya terkait dengan karakteristik 
kompositum, dapat dilihat pada tabel 2. 

Pembentukan Kompositum
Berikut ini adalah data (-data) yang di dalamnya 

menunjukkan terbentuknya kompositum.
(6)	 Kertas lipat atau juga disebut dengan paper 

folding dan origami ini membuat orang mampu 
membentuk kertas biasa menjadi beberapa 
bentuk seperti  hewan burung, bunga hingga 
serangga (Sampoerna Academy, 2022).

(7)	 Menemukan handuk mandi terbaik dengan 
daya tahan lama, kelembutan, dan kemampuan 
mengeringkan dengan baik membutuhkan 
waktu serta usaha (Pratiwi, 2022).

(8)	 Kesetaraan gender dalam rumah tangga 
sebagai konstruksi sosial ini telah dibahas dan 
disuarakan oleh ibu kita Kartini, terutama yang 

beliau mengedepankan pendidikan formal untuk 
perempuan di masa lalu dan membantu meng-
kampanyekan kesetaraan gender melalui tulisan-
tulisannya (Oftafiyani, 2024).

(9)	 Zeekr adalah jenama baru dari Geely, raksasa 
mobil China yang memiliki Volvo, spin-off mobil 
listrik Polestar, spesialis mobil sport Inggris 
Lotus, dan beberapa merek lain (Sakina, 2024).

(10)	 Pakaian dalam perempuan juga turut 
ditemukan bersama kerangka (Ibrahim, 2024).

(11)	 Cuci tangan pakai sabun merupakan perilaku 
sederhana, namun memiliki dampak luar biasa 
dalam pencegahan penyakit menular, karena 
tangan merupakan anggota tubuh yang sering 
sekali kita gunakan untuk menyentuh benda-
benda lain  (Nurjannah, 2022).

(12)	 Salah satu daya tarik utama Pulau Seribu 
adalah keindahan alamnya (Rangkuti, 2023).

Pada kalimat (6) sampai dengan (12) tampak 
bahwa keenam kompositum tersebut terbentuk 
melalui proses morfologis. Proses morfologis 
yang terjadi ialah melalui penggabungan morfem. 
Penggabungan morfem itu dapat berupa morfem yang 
berkonstruksi unsur dasar-dasar, yaitu tas ransel, 
unsur dasar-turunan, yaitu meja belajar, dan unsur  
turunan-dasar, yaitu penghapus pensil. Selain itu, 
kompositum dapat terbentuk secara kategorial dari 
beberapa kategori:  nomina-verba, yaitu kertas lipat 
dan handuk mandi; nomina-nomina,  yaitu rumah 
tangga dan mobil listrik. Selain itu, kompositum 
dapat terbentuk juga dari kategori  nomina-adjektiva, 
yaitu pakaian dalam, verbva-nomina, yaitu cuci 
tangan, dan nomina-numeralia, yaitu Pulau Seribu.  

Untuk lebih jelasnya terkait dengan pembentukan 
kompositum, dapat dilihat tabel  2. 

Tabel 1. Karakteristik Kompositum

No. Kopositum Ketaktersisipan Ketakterbalikan Ketakterluasan Setiap Komponen
1 meja belajar meja yang belajar belajar meja meja kayu belajar keras
2 kebun binatang kebun itu binatang binatang kebun kebun luas binatang liar
3 tas ransel tas ini ransel ransel tas tas ibu ransel saya
4 kunci inggris kunci dan inggris inggris kunci kunci baru inggris merdeka
5 penghapus pensil penghapus ini pensil pensil penghapus penghapus lama pensil baru

Tabel 2. Pembentukan Kompositum

No.          Konstruksi Kompositum
1 unsur dasar-dasar tas ransel
2 unsur dasar-turunan                                                          meja belajar
3 turunan-dasar                                                                    penghapus pensil

No.          Kategori Kompositum
1 nomina-verba                                                                    handuk mandi
2 nomina-nomina rumah tangga
3 nomina-adjektiva pakaian dalam
4 nomina-numeralia Pulau Seribu
5 verba-nomina cuci tangan

https://umsu.ac.id/artikel/author/maksumrkt/


188 Metahumaniora, Vol.14, No. 3, Desember 2024

Kompositum Bahasa Indonesia dalam Media Sosial Daring: Suatu Kajian Morfologis
(Agus Nero Sofyan)

Klasifikasi Kompositum
a.	 Yang Satu Terkat pada yang Lain

Berikut ini adalah data (-data) yang di dalamnya 
menunjukkan kompositum yang terbentuk dari dua 
unsur, yaitu yang satu terikat pada unsur yang lain.
(13)	 Untuk tiket KA Antarkota periode perjalanan 

1-30 Juni 2022 sudah dapat dipesan 
melaluiaplikasi KAI Access (Arfiansyah dan 
Pratiwi, 2022).

(14)	 Dua lembaga riset Indonesia dan Jepang 
menjalin kerja sama pengolahan fraksi limbah 
pertanian dan energi menjadi bahan bakar 
nabati (BBN) alias biofuel dan biokimia yang 
berkelanjutan  (Pristiandaru, 2024).

(15)	 Adipati Pragola adalah dua orang tokoh asal 
Pati yang pernah memberontak Kesultanan 
Mataram (Adryamarthanino dan Nailufar, 
2022). 

(16)	 Keputusan menghapusnya sebagai ekstra 
kurikuler wajib bukanlah sesuatu yang bisa 
diabaikan begitu saja (Bei, 2024).

(17)	 Wakil Presiden (Wapres) Ma’ruf Amin 
merespons ribuan mahasiswa yang menjadi 
korban Tindak Pidana Perdagangan Orang 
(TPPO) dengan modus magang atau ferienjob 
di Jerman (Mufarida, 2024).

                 
Pada kalimat (13) sampai dengan (18) tampak 

kompositum yang terbangun dari dua unsur, yaitu 
yang satu unsur terikat, sedangkan yang lainnya 
adalah unsur bebas. Kompositum tersebut ialah 
antarkota, biokimia, adipati, ekstrakurikuler, 
dan mahasiswa. Selanjutnya, yang menjadi bentuk 
terikat dari kedua unsur kompositum itu adalah unsur 
antar-, bio-, adi-, ekstra-, dan infra-.
(*13a) Untuk tiket KA Antar- periode perjalanan 1-30 

Juni 2022 sudah dapat dipesan melaluiaplikasi 
KAI Access. 

(*14a) Dua lembaga riset Indonesia dan Jepang 
menjalin kerja sama pengolahan fraksi 
limbah pertanian dan energi menjadi 
bahan bakar nabati (BBN) alias biofuel 
dan bio- yang berkelanjutan. 

(*15a) Adi- Pragola adalah dua orang tokoh 
asal Pati yang pernah memberontak 
Kesultanan Mataram

(*16a) Keputusan menghapusnya sebagai ekstra- 
wajib bukanlah sesuatu yang bisa diabaikan 
begitu saja.

(*17a) Wakil Presiden (Wapres) Ma’ruf Amin 
merespons ribuan maha- yang menjadi 
korban Tindak Pidana Perdagangan 
Orang (TPPO) dengan modus magang 
atau ferienjob di Jerman.

b. Yang Kedua Unsurnya Sudah Padu
Berikut ini adalah data (-data) yang di dalamnya 

menunjukkan kompositum yang terbentuk dari dua 
unsur yang sudah padu. Dengan kata lain, kedua 
unsurnya tidak dapat berdiri sendiri (tidak dapat 
dipisahkan).
(18)	 Kalangan bumiputra yang dipekerjakan oleh 

Belanda untuk membantu segala aktivitas 
pemerintahan kolonial. Pekerjaan itu baik 
administrasi, ataupun pekerjaan kelas bawah 
(Pratama dan Galih, 2018).

(19)	 Belasungkawa itu disampaikan Presiden 
Jokowi dalam jumpa pers di Istana Kepresidenan 
Bogor, Sabtu (Kuwado dan Gatra 2019). 

(20)	  tinggi bisa ditingkatkan,” Beasiswa (lain) dan 
pendidikan perguruan jelasnya (Mashabi dan 
Kasih, 2024). 

(21)	  Bumi acapkali disebut Planet Biru karena 
citranya yang tampak biru saat diambil pada 
siang hari (Utomo, 2012). 

(22)	 Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan meminta 
agar masyarakat tidak mengadakan halalbihalal 
dan open house saat Idul Fitri 2021 (Wiryono dan 
Carina 2021).

(23)	 Ia turut menyampaikan dukacita atas gugurnya 
keempat prajurit (Achmad dan Ihsanuddin, 2023). 

(24)	 Psikolog forensik Reza Indragiri Amriel 
menyoroti penggunaan kacamata oleh 
terdakwa kasus dugaan pembunuhan berencana 
Nofriansyah Yosua Hutabarat (Brigadir J), 
Ferdy Sambo, dalam beberapa sidang terakhir 
(Saptohutomo, 2023). 

(25)	 Gerhana Matahari total terlama dalam sejarah 
terjadi pada 20 Juni 1955 di Sri Lanka dan 
sebagian Asia Tenggara dengan durasi 7 menit 
8 detik (Amaranggana dan  Pratiwi, 2024). 

(26)	 Indra menyebutkan, empat adegan di titik ini 
menjadi rangkaian penting untuk mengungkap 
fakta-fakta para tersangka dalam pengungkapan 
kasus cinta segitiga ini hingga terang benderang 
dan tuntas (Romdhon dan Arief, (2024).

(27)	 Sukacita mewarnai hasil sidang putusan 
terhadap terdakwa Haris Azhar dan Fatia 
Maulidiyanti di Pengadilan Negeri (PN) Jakarta 
Timur (Huda, 2024).  

(28)	 Kepala Otorita Ibu Kota Nusantara (IKN) 
Bambang Susantono merilis evaluasi sukarela 
tingkat lokal atau voluntary local review (VLR) 
dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
atau Sustainable Development Goals (SDGs) 
Nusantara. (Alexander, 2024). 

(29)	 Titimangsa bersama Bakti Budaya Djarum 
Foundation kembali mempersembahkan sebuah 
pementasan teater (Kompas.com, 2023).         

https://www.kompas.com/
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Pada kalimat (18) sampai dengan (29) tampak 
kompositum yang terbentuk dari dua unsur; kedua 
unsur tersebut sudah padu. Kompositum tersebut 
ialah bumiputra, belasungkawa, beasiswa, acapkali, 
halalbihalal, dukacita, kacamata, matahari, segitiga, 
sukacita, sukarela, dan tuitimangsa.

c. Yang Kedua Unsurnya Berdiri Sendiri
Berikut ini adalah data (-data) yang menunjukkan 

di dalamnya kompositum yang kedua unsurnya dapat 
berdiri sendiri. Dengtan kata lain, kedua unsur itu tidak 
saling bergantung satu dengan yang lainnya.
(30)	 SASA, produsen bumbu masak #1 di Indonesia 

mempersembahkan buku masak Eksklusif 
‘Main Rasa Bersama Sasa’ di The Forest, 
Jakarta Selatan (Artada, 2024).

(31)	 Kehadiran meja makan kayu akan mencipta-
kan kenyamanan makan  bersama keluarga 
sambil  mengobrol bersama (Maulana dan 
Maret, 2021).  

(32)	 Pesawat terbang biasa kita gunakan untuk 
bepergian ke luar kota maupun luar negeri, 
serta merupakan salah satu moda transportasi 
udara yang sangat vital bagi manusia (Prihatini 
dan  Sumartiningtyas (2021). 

(33)	 Rasakan keseruan taman bermain Dunia 
Fantasi San Atlantis Ancol di Jakarta yang 
menawarkan beragam atraksi modern menarik 
untuk dikunjungi (Li, M.J, 2024).

(34)	 Beberapa kota mati di dunia penyebab alasan 
masing-masing mengapa kini terbengkalai dan 
tak lagi ditinggali (Sari dan Tashandra, 2022). 

Pada kalimat (30) sampai dengan (34) tampak 
kompositum yang terbentuk dari dua unsur; kedua 
unsur tersebut dapat berdiri sendiri sehingga ditulis 
terpisah. Kompositum tersebut ialah buku masak, 
meja makan, pesawat terbang, taman bermain, 
dan kota mati. 

Untuk lebih jelasnya terkait dengan klasifikasi 
kompositum dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Klasifikasi Kompositum

No.
Unsur yang Satu 

Terikat pada 
Unsur Lain

Kedua 
Unsurnya 

Sudah Padu

Kedua Unsurnya Dapat 
Berdiri Sendiri (Ditulis 

Terpisah)
1 Antarkota acapkali buku masak
2 biokimia bumiputra meja makan
3 adipati halalbihalal pasawat terbang
4 ekstrakurikuler kacamata taman bermain
5 mahasiswa matahari kota mati

SIMPULAN

Berdasarkan analsis data, dari sumber data yang 
digunakan, sebanyak 34  kalimat yang berisikan 

kompositum. Kompositum yang berjumlah 34 itu 
terdiri atas 5 kompositum berdasarkan karakteristik, 7 
kompositum berdasarkan pembentukannya (melalui 
proses morfologis), dan 22 kompositum berdasarkan 
pengklasifikasian kompositum. Kompositum 
berdasarkan karakteristiknya itu terdiri atas  meja 
belajar, kebun binatang, tas ransel, kunci inggris, 
dan penghapus pensil; kompositum berdasarkan 
pembentukannya meliputi  kertas lipat, handuk 
mandi, rumah tangga, mobil listrik, pakaian dalam, 
cuci tangan, dan Pulau Seribu; kompositum yang 
satu terikat pada yang lain, yaitu antarkota, biokimia,  
adipati, ekstrakurikuler, dan mahasiswa; kompositum 
yang kedua unsurnya sudah padu, yakni, bumiputra, 
belasungkawa, beasiswa, acapkali, halalbihalal, 
dukacita,  kacamata, matahari, segitiga, sukacita, 
sukarela, dan titimangsa; kompositum yang kedua 
unsurnya berdiri sendiri (ditulis terpisah), yakni  
buku masak, meja makan, pesawat terbang, taman 
bermain, dan kota mati. Jadi, simpulannya dari hasil 
penelitian ialah bahwa kompositum-kompositum 
tersebut dapat dideskripsikan menjadi dua kelompok 
berikut, yaitu dari pembentukan secara konstruktif, 
yaitu unsur dasar-dasar, misalnya, tas ransel, dasar-
turunan, misalnya, meja belajar, dan turunan-
dasar, misalnya, penghapus pensil. Selain dari 
pembentukan secara konstruktif, kompositum dapat 
pula dibentuk secara kategorial, yaitu nomina-verba, 
mislanya, meja makan, nomina-nomina, misalnya, 
mobil listrik, nomina-numeralia, misalnya,  Pulau 
Seribu, nomina-adjektiva, misalnya, pakaian dalam, 
verba-nomina, misalnya, cuci tangan, adjektiva-
nomina, misalnya, mahasiswa, dan adjektiva-verba, 
misalnya, sukarela.
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